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dengan ending dan sejumlah detil termasuk delapan bab yang belum pernah dipublikasi. Tentang pergulatan batin Kuti, suami dan ayah satu anak yang menjalin cinta terlarang dengan Luana, gadis rekan sekantornya. 

Kisah tentang sebuah episode indah yang harus menjadi rahasia. Tentang... selingkuh
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Hak cipta dilindungi undang-undang

Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit
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Namun cerita ini murni fiksi. 

Semoga tidak membuat bingung, hehehe
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KATA ORANG, HIDUP ITU pilihan. Dalam berbagai hal, terkadang kita dihadapkan dengan pilihan yang terbatas, dan mau tidak mau harus memilih.

Godaan dalam perkawinan, dalam batas tertentu juga adalah pilihan. Apakah mau digoda, atau sengaja membiarkan diri tergoda. Apakah ingin hanyut, atau sengaja menghanyutkan diri.

Banyak laki-laki (atau dalam hal ini suami) yang menyerah dengan godaan. Bahkan menikmati godaan itu, lengkap dengan berbagai konsekuensi dan resiko.

Aku salah satu dari sedikit (atau banyak?) suami yang tergoda, dan dengan sadar menghanyutkan diri dalam pusaran nafsu.

Namaku Ra Kuti. Nama yang aneh, demikian penuturan sejumlah teman. Aku diberi nama Ra Kuti karena ayahku adalah pengagum tokoh masa lalu, Ra Kuti, pemberontak yang pernah mengobrak-abrik Kerajaan Majapahit dan nyaris membuat sejarah, kalau saja tidak ada anggota Bhayangkara yang bernama Gajah Mada.

Aku bekerja di sebuah perusahaan swasta. Aku adalah karyawan yang berdedikasi, jujur dan tidak neko-neko. Aku adalah suami yang bahagia, memiliki istri yang jelita dan seorang anak laki-laki yang masih duduk di taman kanak-kanak.

Aku adalah bagian dari Generasi Y, yang lahir pada rentang tahun 70-an hingga awal 80-an. Aku berusia sedikit di atas 30 tahun dan tentu saja belum 40 tahun.

Kehidupanku berjalan lurus, bagai perahu yang berlayar di laut yang tenang. Aku menjalani kehidupan nyaris tanpa gelombang. Semua berjalan normal dan menyenangkan.

Hingga kemudian aku bertemu dengannya. Seorang perempuan cantik, masih gadis, yang sekantor denganku. Kehadiran gadis yang nyaris mengubah hidupku. Selamanya...<>
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INI KISAHKU DENGAN seorang gadis–sebut saja namanya Luana. Dia cantik. Wajahnya jelita seperti Titi Kamal dengan tatapan seperti Agnes Monica, dan senyum seperti Natasha Wilona.

Luana teman sekantorku. Aku dan dia sekantor belum begitu lama. Aku tadinya bekerja di kantor cabang yang kemudian ditarik ke kantor pusat. Aku ingat, hari pertama kerja di kantor pusat, aku datang terlambat. Ketika tiba di kantor, divisiku sedang meeting. Pak Burhan, manajer  yang menjadi atasanku menyambut dengan ramah, dan langsung memperkenalkan aku ke rekan sekerja.

Saat itu, Luana duduk di sudut, bersama dua perempuan lain. Yang kuingat, Luana memberikan ekspresi datar ketika diperkenalkan padaku. Dia tidak tersenyum. Tidak mengangguk. Wajahnya memperlihatkan sikap tidak peduli.

Beberapa rekan sekerja yang diperkenalkan padaku sudah kukenal, karena pernah bertemu di sejumlah kegiatan kantor. Namun ada beberapa yang relatif masih asing. Luana salah satunya.

Sekalipun berparas cantik—dia makhluk tercantik di ruangan kami, bahkan mungkin yang tercantik di kantor kami, aku tak begitu memerhatikannya. Bukan apa-apa. Aku sudah menikah, punya istri cantik dan bocah mungil berusia enam tahun. Aku bukan tipe om-om muda yang senang bemain api dengan cewek cantik.

Di kantor, sebagai ‘muka baru stok lama’, aku awalnya berinteraksi dengan mereka yang sudah kukenal. Seiring berlalunya waktu, aku akhirnya bisa akrab dengan semua rekan sekerja, terutama yang seruangan denganku. Kecuali Luana.

Entah kenapa, gadis itu bersikap dingin. Sama sekali tak ramah. Jika memberikan file data, atau menanyakan sesuatu, dia melakukannya tanpa ekspresi. Tanpa senyum.

Kemudian sesuatu terjadi. Sesuatu yang berawal dari sebuah pertanyaan bernuansa gurauan. <>
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PAGI, ITU, KAMI BARU tiba di kantor. Bos belum datang sehingga kami memanfaatkannya dengan berbincang, saling ledek. Di ruanganku, banyak yang senang bercanda. Aku yang pada dasarnya juga suka bergurau, mulai ikut-ikutan meledek.

Hingga datang mbak Elsa, salah satu dari tiga perempuan di ruangan kami. Dia berusia 30-an tahun.

“Eh, pak Kuti, nanya dong. Pak Kuti udah nikah?”

Aku tersenyum saja, sekalipun tak mengerti arah pertanyaan itu. Aku tahu kalau mbak Elsa sudah nikah karena suaminya selalu menjemput sehabis kerja.

“Keliatannya gimana mbak? Emang kenapa?” Aku balas bertanya, sekaligus sebagai jawaban bernuansa diplomatis.

“Kalau pak Kuti belom nikah, kita mau jodohin dengan seseorang,” balas mbak Elsa tersenyum sambil matanya melirik ke belakangku. Aku mengikuti arah pandangannya. Mbak Elsa rupanya sedang melirik... Luana. Saat itu, Luana tak memberikan reaksi. Dia sedang asyik mengetik di depan komputernya.

Pertanyaan bernuansa canda tentang “sudah nikah atau belum” itu tidak berlanjut karena bos keburu datang dan langsung mengajak meeting.

Siangnya, ketika saat makan siang tiba, sesuatu terjadi.

Luana mendekatiku.

“Makan bareng yuk?”

Aku sedikit terkejut. Luana, yang selama ini bersikap dingin dan tak peduli, tiba-tiba mengajak makan siang bareng!! Ini sungguh sebuah kejutan.

Biasanya, saat makan siang kami memang memilih makanan dan lokasi sesuai selera. Biasanya lagi, Luana makan bersama mbak Elsa dan mbak Soffie. Dia juga pernah makan bareng rame-rame dengan kami.

Aku sendiri beberapa kali makan siang dengan ‘partner’ yang berbeda. Bahkan aku pernah makan seorang diri. Namun aku sama sekali tak pernah menyangka kalau Luana akan mengajakku.

Seberkas pikiran menyelinap di benakku. Apakah ajakan ini ada kaitannya dengan pertanyaan yang diajukan mbak Elsa sebelumnya?

“Makan di mana?” tanyaku.

“Kita cari aja di luar. Aku udah bosan dengan makanan di kantin,” jawabnya.

Kantor kami memang punya kantin yang menyediakan makanan dan minuman untuk orang kantor. Namun di sekitar kantor juga ada sejumlah rumah makan. 

Kami pun meninggalkan ruangan bersama. Kami turun dari lift berdua. Samar aku bisa merasakan aroma harum dari parfumnya.

“Kamu suka masakan Padang?” Luana bertanya.

“Kalau aku sih bisa makan apa saja, sepanjang ada sambalnya,” jawabku.

“Oke, kita ke sana aja ya?” kata Luana sambil menunjuk sebuah rumah makan Padang yang letaknya sekitar 2o meter dari kantor.

Rumah makan itu relatif sepi. Hanya ada tiga meja yang terisi. Kami satu-satunya pengunjung dari kantor.

Aku memesan ayam bakar dan Luana ayam goreng.

Kami duduk berhadapan.

Ketika sedang makan, kami berbincang. Berbeda dengan yang kulihat sebelumnya, Luana ternyata cukup ramah.

Kami membicarakan banyak hal, namun semuanya urusan kantor. Luana memaparkan latar belakang sehingga aku ditarik ke kantor pusat. Dia mengutarakan sejumlah hal menarik terkait kantor, termasuk proyek yang akan kami jalani dalam waktu dekat.

Kesan pertamaku ketika berbincang dengan Luana adalah, dia cerdas. Wawasannya luas, terutama yang terkait dengan pekerjaan kami. Dia punya beberapa ide yang aku pikir akan sangat menarik jika diimplementasikan.

Tanpa terasa, makan siang berlalu dengan begitu cepatnya. Kami pun kembali ke kantor.

Selama kami makan siang itu, aku merasa ada sesuatu yang agak tidak biasa.

Selama kami berbincang, Luana jarang sekali menatap mataku. Dia selalu menundukkan kepala ketika tatapan kami bertemu!! <> 
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SEJAK MAKAN SIANG BERDUA itu, sikap Luana mulai mencair. Dia mulai terlihat ramah. Dia mulai suka bercanda denganku.

Kemudian aku melihat tanda itu. Sinyal yang terpancar dari Luana. Sinyal bahwa dia kelihatannya tertarik padaku.

Awalnya aku berpikir itu perasaanku saja yang ke-GR-an. Masak sih Luana, gadis yang rada judes dan dingin, yang smart dan cantik, memperlihatkan sinyal cinta kepadaku? Aku pasti sudah gila, bermimpi atau salah lihat.

Karena aku tidak (atau belum?) gila dan tidak bermimpi (masak di kantor bermimpi), maka kemungkinan besar aku salah lihat. Tapi ternyata tidak. Sinyal itu terus bermunculan. Kadang samar, kadang begitu jelas.

Sinyal seperti ini pernah kusaksikan dulu sebelum menikah. Beberapa gadis yang mengeluarkan sinyal seperti itu sempat menjadi kekasihku. Salah satu yang tercantik juga mengeluarkan sinyal seperti itu. Dia kemudian menjadi istriku.

Kemungkinan Luana naksir aku sempat membuatku bingung. Aku merasa tak pernah melakukan (apa yang ABG sekarang istilahkan sebagai) pe-de-ka-te. Kami juga relatif jarang bicara berdua. Setelah makan siang bersama itu, kami tak pernah lagi makan berdua. Kami juga relatif jarang bicara. Jika bicara itu karena kebetulan kami duduk berdekatan saat meeting. Itu pun pembicaraan biasa.

Walau sinyalnya cukup jelas, aku memutuskan untuk mencari bukti. Aku menggunakan trik kuno yang di masa lalu telah terbukti keampuhannya.

Dalam suatu kesempatan, aku pura-pura pinjam bolpoin. Ketika dia mengangsurkan bolpoin, aku sengaja memegang jemarinya yang lentik. Dia tersentak, terkejut karena rupanya dia tak mengira aku akan memegang tangannya.

Seperti yang kuperkirakan, wajahnya memerah. Dia tersipu. Bibirnya tersenyum. Aku memegang tangannya dan dia tersenyum!!

Itu seharusnya bisa menjadi bukti. Tapi aku merasa belum cukup. Aku ingin satu bukti lagi.

Suatu ketika, aku mendekatinya. Luana saat itu sedang memasukkan data di komputernya.

“Mbak Luana, maaf, permisi sebentar ya?” kataku sambil meletakkan jemariku di atas jemarinya yang sedang memegang mouse.

“Aku ingin mencari file...” kataku sambil menggerakkan jemariku, yang sebenarnya dapat dikatakan sedang menggenggam tangannya yang memegang mouse.

Aku terus menggerakkan jemari dan klik sana klik sini.

“Sebenarnya kamu lagi cari apa sih?” Luana bertanya sambil menatap jemariku yang sedang ‘mengangkangi’ jemarinya.

“Sebenarnya,” aku berujar sambil memelankan suaraku, “Aku hanya pingin megang tangan mbak aja...”

“Ihhhh... Apaan sih?” Luana cepat-cepat menarik tangannya yang sejak tadi kugenggam. Wajahnya bersemu merah. Dia tersipu. Namun bibirnya tersungging senyuman. 

Ah, trik kuno itu ternyata masih ampuh... <>
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